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“Cukuplah Allah SWT menjadi penolong kami dan Allah SWT adalah sebaik-baik
pelindung”
(Terjemahan Q.S Ali-Imron: 173)%

. 2. & 3) Departemen Agama Rl Al-Hikmah. 2005. Alqur-an dan Terjemahannya.
Bandung: Diponegoro
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RINGKASAN

Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa
Linn.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae Sebagai Karya Ilmiah Populer; Winda Faidatul Nurhasanah,
120210103045; 2016; 78 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Sreptococcus mutans merupakan bakteri yang menyebabkan penyakit karies
gigi. Streptococcus mutans memiliki resistensi terhadap antibiotik Erythromycin.
Peningkatan prevalensi karies aktif terjadi pada penduduk Indonesia pada tahun 2007
lalu, yaitu dari 43,4 % (2007) menjadi 53,2 % (2013) Berdasarkan data Dinkes
Probolinggo. Shigella dysenteriae merupakan bakteri yang menyebabkan penyakit
Shigelosis atau diare disentri. Shigella dysenteriae memiliki resistensi terhadap
antibiotik Fluoroguinolon dan Sprofloksasin. Survei morbiditas yang dilakukan oleh
Subdit Diare, Departemen Kesehatan RI dari tahun 2000 s/d 2010 terlihat
kecenderungan insidens naik. Pada tahun 2000 IR penyakit diare 301/ 1000 penduduk
dan tahun 2010 menjadi 411/1000 penduduk. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan menemukan antibiotik alami yang berasal dari
tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai obat alami yaitu
tumbuhan ketapang (Terminalia catappa Linn.). Daun Ketapang memiliki kandungan
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, fenol, triterpenoid, serta fitosterol. Daun
Ketapang memiliki kandungan flavonoid seperti kaempferol dan quercetin. Tanaman
Ketapang memiliki kandungan tanin seperti punicalin, punicalagin atau tercatin.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak
etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae, menganalisis perbedaan daya hambat
ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae serta menganalisis kelayakan

buku ilmiah populer sebagai bacaan masyarakat yang dibuat berdasarkan penelitian
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daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae.

Penelitian ini merupakan peneilitian eksperimental laboratoris dengan 3 kali
pengulangan. Kontrol positif yang digunakan yaitu kloramfenikol 0,01% dan kontrol
negatif yaitu aquades steril. Serial konsentrasi yang digunakan pada uji akhir yaitu
1%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Serial konsentrasi yang digunakan untuk mencari
konsentrasi hambat minimal yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5%. Analisis data yang
digunakan yaitu uji statistik Independent-Samples T test.

Berdasarkan hasil uji statistik Independent-Samples T Test pada dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan rerata diameter zona hambat pada bakteri Streptococcus
mutans dan Shigella dysenteriae. Pada uji Independent-Samples T Test didapatkan
hasil signifikasi sebesar 0,569 (P>0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat
perbedaan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan
Shigella dysenteriae yang telah diberi ekstrak etanol daun ketapang tidak signifikan.
Hal tersebut dikarenakan rerata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae yang telah diberi ekstrak etanol daun
ketapang memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh sehingga perbedaan tersebut
dinyatakan tidak signifikan. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
terletak pada konsentrasi 2% sebesar 1,089 mm. Konsentrasi Hambat Minimum
ekstrak daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri
Shigella dysenteriae terletak pada konsentrasi 2,5% dengan sebesar 0,207 mm.

Setelah dilakukan uji validasi oleh 2 validator yaitu ahli materi dan ahli media
diperoleh hasil bahwa buku ilmiah populer yang dibuat berdasarkan penelitian daya
hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae dengan judul
“Khasiat Daun Ketapang Sebagai Antibakteri” layak dijadikan sebagai bahan bacaan
masyarakat dengan nilai validasi sebesar 89,76%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme.
Penyakit akan timbul jika mikroorganisme menyebabkan kerusakan fungsional dan
struktural. Mikroorganisme tersebut adalah bakteri (Ambarwati, 2007:1). Respon
bakteri terhadap pewarnaan gram memiliki perbedaan dasar sehingga, bakteri dapat
dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu bakteri gram positif dan gram negatif (Harniza,
2009:5). Salah satu bakteri gram positif yaitu Sreptococcus mutans. Salah satu
bakteri gram negatif yaitu Shigella dysenteriae

Sreptococcus mutans adalah mikroorganisme yang banyak ditemukan pada
rongga mulut (Samad, 2008:2). Bakteri utama penyebab karies gigi adalah
Sreptococcus mutans yang memproduksi enzim glucosyltransferase (GTF), sehingga
bakteri ini dapat membentuk koloni yang melekat dengan erat pada permukaan gigi
(Rifdayani et al., 2014:2). Streptococcus mutans termasuk jenis bakteri yang secara
normal dapat ditemukan dalam rongga mulut dan saluran napas bagian atas
(Ernawati, 2015:11). Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu
email, dentin dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam
suatu karbohidrat yang diragikan (Oktavilia et al., 2014:35). Peningkatan prevalensi
karies aktif terjadi pada penduduk Indonesia pada tahun 2007 lalu, yaitu dari 43,4 %
(2007) menjadi 53,2 % (2013) (Dinkes Probolinggo, 2014). Bakteri yang sering
menginfeksi tubuh manusia selain Sreptococcus mutans salah satunya yaitu Shigella
dysenteriae.

Shigella dysenteriae adalah bakteri kelompok gram negatif dan bersifat
fakultatif anaerobik yang dapat hidup dalam usus manusia dan termasuk flora normal
(Prasetyo dan Sasongko, 2014:98). Bakteri Shigella dysenteriae secara alamiah
hidupnya di usus tetapi jika jumlahnya lebih dari 102 sel/ml maka dapat menyebabkan
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penyakit Shigelosis atau diare disentri (Novianti, 2015:2). Survei morbiditas yang
dilakukan oleh Subdit Diare, Departemen Kesehatan RI dari tahun 2000 s/d 2010
terlihat kecenderungan insidens naik. Pada tahun 2000 IR penyakit diare 301/ 1000
penduduk, tahun 2003 naik menjadi 374 /1000 penduduk, tahun 2006 naik menjadi
423/1000 penduduk dan tahun 2010 menjadi 411/1000 penduduk (Subdit
Pengendalian diare, 2011:1).

Masyarakat cenderung mengonsumsi antibiotik sintetis dalam mengatasi
penyakit yang diderita tanpa mengetahui efek samping yang ditimbulkan. Antibiotik
yang sering dikonsumsi dapat menyebabkan resistensi pada mikroorganisme
penyebab penyakit yang diderita. Resistensi terhadap antibiotik terjadi akibat
pemakaian antibiotik yang irasional (Febiana, 2012:15). Bakteri Streptococcus
mutans memiliki resistensi terhadap antibiotik Erythromycin (Muamar, 2011:2).
Bakteri Shigella dysenteriae memiliki resistensi terhadap antibiotik Fluoroquinolon
dan Sprofloksasin (Yenny dan Herwana, 2007:53). Berdasarkan hal tersebut perlu
adanya alternatif pengganti antibiotik sintetis. Jika tidak ditemukan alternatif
pengganti antibiotik sintetis maka jumlah penderita diare dan karies gigi akan
semakin meningkat. Alternatif cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan
antibiotik alami yang berasal dari tumbuhan.

Keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki Indonesia menduduki peringkat lima
besar dunia (Galingging, 2006:76). Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat herbal yaitu Ketapang (Terminalia catappa Linn.). Beberapa bagian dari
tanaman Ketapang dapat digunakan sebagai obat yakni bagian daun, kulit batang
serta hijinya. Senyawa yang terkandung pada daun Ketapang yakni alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin, fenol, triterpenoid, serta fitosterol (Neelavathi et al.,
2013:115). Daun ketapang memiliki kandungan flavonoid seperti kaempferol dan
guercetin (Rosnani, 2008:13). Tanaman Ketapang memiliki kandungan tanin seperti
punicalin, punicalagin atau tercatin (Jagessar dan Alleyne, 2011:364).

Pada penelitian terdahulu dilaporkan bahwa daun Ketapang memiliki metabolit
sekunder yang mempunyai bahan antibakteria (Rosnani, 2008:13). Ekstrak daun
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Ketapang dengan pelarut metanol memiliki aktivitas sebagai antibakteri karena dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus cereus,
Escherichia coli, Salmonella typhi, Serratia marcescens dan Zymomonas mobilis
(Rajesh et al., 2015:80). Ekstrak daun Ketapang dengan pelarut etanol memiliki
aktivitas antibakteri karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli,
Klebsiella pneumoniae, dan Saphylococcus aureus (Mbengui et al., 2013:5044).
Toksisitas selektif bahan antimikroba dapat diketahui dengan cara menentukan
konsentrasi hambat minimum (KHM) (Affandi et al, 2009:15).

Gaya hidup yang tidak sehat dapat menimbulkan beberapa penyakit.
Meningkatnya konsumsi gula dan karbohidrat lainnya yang tidak diimbangi dengan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang memadai dapat menjadi salah satu
penyebab meningkatnya prevalensi karies gigi. Gula menjadi nutrisi sangat baik bagi
pertumbuhan bakteri (Aslim, 2014:2). Diare akut karena infeksi disebabkan oleh
masuknya mikroorganisme atau toksin melalui mulut. Kuman tersebut dapat melalui
air, makanan atau minuman yang terkontaminasi kotoran manusia atau hewan,
kontaminasi tersebut dapat melalui jari/tangan penderita yang telah terkontaminasi
(Adyanastri, 2012:5). Diare juga diakibatkan kurangnya menjaga kebersihan. Gaya
hidup yang tidak sehat menyebabkan penyakit tersebut sering dijumpai pada
kehidupan sehari-hari. Selama ini belum pernah dilakukan penelitian yang
membedakan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun ketapang terhadap bakteri
Sreptococcus mutans yang merupakan kelompok bakteri gram positif dengan
Shigella dysenteriae yang merupakan kelompok bakteri gram negatif. Berdasarkan
uraian tersebut peneliti menggunakan bakteri Sreptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae.

Masyarakat Indonesia hanya memanfaatkan tanaman Ketapang sebagai
tanaman peneduh jalan saja sehingga peneliti perlu menyosialisasikan hasil penelitian
ini dalam bentuk buku ilmiah populer agar masyarakat dapat mengetahui manfaat
tanaman Ketapang dalam bidang kesehatan. Berdasarkan uraian dari bukti empirik

dan teori mengenai khasiat dari daun Ketapang maka dilakukan penilitian dengan
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judul “Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa

Linn.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae
sebagai Karya lImiah Populer”.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dikemukakan rumusan masalah

sebagai berikut:

a

Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans?
Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae?
Bagaimana perbedaan daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia
catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae?

Bagaimana kelayakan buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan hasil
penelitian perbedaan daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia
catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae dijadikan sebagai bahan bacaan masyarakat?

1.3 Batasan M asalah

Untuk mengurangi kerancuan dalam menafsirkan masalah yang terkandung di

dalam penelitian ini, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut:

a

Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) yang diperoleh dari hutan
Taman Nasional Baluran. Daun yang digunakan merupakan daun yang berumur
sedang memiliki warna hijau segar yakni daun ke 3 sampai ke 6 yang telah
mekar sempurna.

Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun ketapang (Terminalia
catappa Linn.) yaitu etanol 96%.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C.

5

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Streptococcus mutans
yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember dan bakteri Shigella dysenteriae yang diperoleh dari isolasi
air kotor yakni air sumur yang diinokulasikan pada medium selektif Salmonella
ShigellaAgar (SSA).

Menggunakan pengenceran 0,5x10% CFU/ml pada bakteri yang digunakan.

KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) merupakan kadar minimum yang

diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba.

1.4 Tujuan Pendlitian

a Untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun

Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans.

Untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun
Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae.

Untuk menganalisis perbedaan daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans
dan Shigella dysenteriae.

Untuk menganalisis kelayakan buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan
hasil penelitian perbedaan daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans

dan Shigella dysenteriae dijadikan sebagai bahan bacaan masyarakat

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi ilmu pengetahuan, dapat memberikan informasi mengenai khasiat daun

ketapang (Terminalia catappa Linn.) sebagai antibakteri.
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b. Bagi peneliti, dapat mengetahui secara jelas perbedaan daya hambat minimum
pemberian ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan Shigella dysenteriae.

c. Bagi peneliti lain dalam bidang yang berkaitan dapat dijadikan acuan untuk
melakukan penelitian selanjutnya.

d. Bagi masyarakat, dapat menjadi sumber informasi bahwa daun ketapang
(Terminalia catappa Linn.) dapat digunakan sebagai obat herbal alami.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Pohon ketapang (Terminalia catappa Linn.) bisa berasal dari India,
Semenanjung Malaya, atau New Guinea. Terminalia catappa Linn. juga dikenal
sebagai Java Almond di Indonesia, Tropical Almond di India, Hwu Kwang di Cina,
dan Kobateishi di Jepang (Nurfarhain, 2009:52). Daun ketapang memiliki metabolit
sekunder yang mempunyai bahan antibakteria (Rosnani, 2008:13). Daun ketapang
memiliki sifat antioksidan (Lawal et al., 2013:113). Pohon ketapang toleran terhadap
angin kencang dan salinitas yang cukup tinggi di zona akar (Thomson, 2006: 2).
Penelitian menggunakan tanaman Ketapang harus mengetahui informasi mengenai

tanaman tersebut, salah satunya yaitu mengenai klasifikasi.

2.1.1 Klasifikasi Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Kingdom . Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Myrtales
Family : Combretaceae
Genus : Terminalia
Species : Terminalia catappa Linn.

(Jagessar dan Alleyne, 2011:36).

Klasifikasi merupakan informasi yang penting diketahui dalam proses
penelitian, karena merupakan informasi utama mengenai tanaman yang
digunakan. Informasi lain mengenai tanaman ketapang (Terminalia catappa Linn.)

yang harus diketahui yaitu morfologi dari tanaman ketapang.
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2.1.2 Morfologi Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Ketapang (Terminalia catappa Linn.) merupakan pohon tropis besar yang
tumbuh tegak hingga 35 m (Owolabi et al., 2013:51). Terminalia catappa Linn.
memiliki mahkota simetris dan cabang horizontal. Ketapang memiliki daun yang
besar dengan panjang 15-25 cm dan lebar 10-14 cm, berwarna hijau mengkilap dan
kasar. Sebelum daun gugur biasanya berubah warna menjadi merah muda sampai
kemerahan atau menjadi kuning dan coklat, karena terdapat pigmen warna seperti
violaxanthin, lutein, dan zeaxanthin (Nurfarhain, 2009:53). Tanaman Ketapang
memiliki bentuk daun bulat telur. Bentuk daun ketapang dapat dilihat pada Gambar
2.1 dibawah ini:

Daun

Gambar 2.1 Daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) (Sumber: Nurfarhain, 2009:53)

Bunga pada tanaman ketapang memiliki alat perkembangbiakan jantan dan
betina dalam satu pohon. Bunga tanaman ketapang berwarna putih kehijauan dan
terletak dibagian terminal. Tanaman ini memiliki buah yang berbiji panjang sekitar 5-
7 cm dan lebar 3-5,5 cm, berwarna hijau, kemudian akan berubah menjadi kuning dan
akhirnya akan berwarna merah saat telah matang (Nurfarhain, 2009:54). Bunga serta
buah Ketapang dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini:
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Bunga

Buah

(b)

(a) Bunga Terminalia catappa Linn. (b) Buah Terminalia catappa Linn.
Gambar 2.2 Morfologi Terminalia catappa Linn. (Sumber: Nurfarhain, 2009:54)

Tanaman yang dapat dijadikan obat pasti memiliki senyawa aktif yang berperan
sebagai antibakteri. Penelitian yang menggunakan tanaman obat (misalnya tanaman

ketapang) perlu mengetahui senyawa apa yang terkandung didalamnya.
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2.1.3 Senyawa kimia yang terdapat dalam daun Ketapang (Terminalia catappa
Linn.)

Hampir di semua bagian tanaman Ketapang ini memiliki manfaat bagi
kesehatan. Bagian dari tanaman Ketapang dapat digunakan sebagai obat yakni bagian
daun, kulit batang serta bijinya. Senyawa yang terkandung pada batang dan daun
Ketapang (Terminalia catappa Linn.) yakni alkaloid, flavonoid, tannin, saponin,
fenol, triterpenoid, serta fitosterol (Neelavathi et al., 2013:115). Daun Ketapang
memiliki kandungan flavonoid seperti kaempferol dan quercetin (Rosnani, 2008:13).
Flavonoid merupakan salah satu senyawa polifenol yang memiliki bermacam-
macam efek antara lain efek antioksidan, antitumor, antiradang, antibakteri dan
antivirus (Parubak, 2013:36). Pada tanaman Terminalia catappa Linn. memiliki
kandungan tanin seperti punicalin, dan punicalagin atau tercatin (Jagessar dan
Alleyne, 2011:364). Tanin merupakan komponen penting di dalam tumbuhan untuk
melindungi terhadap serangan jamur dan bakteri (Irawati, 2012:1). Senyawa
antibakteri dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Bakteri yang kemungkinan dapat

dihambat pertumbuhannya oleh senyawa antibakteri yaitu Streptococcus mutans.

2.2 Streptococcus mutans

Bakteri Streptococcus mutans merupakan kokus gram positif, nonmotil,
mikroorganisme fakultatif anaerob yang dapat memetabolisme karbohidrat dan
dianggap sebagai agen pembentuk karies gigi (Dewangga, 2013:2). Bakteri ini
tersebar luas di alam dan beberapa diantaranya merupakan flora normal yang terdapat
dalam tubuh manusia. Bakteri ini tumbuh secara optimal pada suhu 18°- 40°Celsius
(Adrianto, K, 2012: 18). Bakteri gram positif memiliki ciri yaitu struktur dinding
selnya tebal (15-80 nm) dan berlapis tunggal (Pelczar dan Chan, 2008:115). Bakteri
Sreptococcus mutans biasanya ditemukan pada rongga gigi manusia yang luka dan
menjadi bakteri yang paling kondusif menyebabkan karies untuk email gigi. Bakteri
Sreptococcus mutans bersifat asidogenik yaitu menghasilkan asam, asidodurik,

mampu tinggal pada lingkungan asam, dan menghasilkan suatu polisakarida yang
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lengket disebut dextran (Adrianto, K, 2012:20). Bakteri tersebut dapat tumbuh subur
dalam suasana asam dan dapat menempel pada permukaan gigi karena
kemampuannya membuat polisakarida ekstra sel. Polisakarida ekstra sel ini terdiri
dari polimer glukosa yang menyebabkan matriks plak mempunyai konsistensi seperti
gelatin, sehingga bakteri dapat mudah untuk melekat pada gigi serta saling melekat
satu sama lain. Plak makin lama akan semakin tebal. Sehingga fungsi saliva dapat
terhambat dalam melakukan aktivitas bakterinya (Miftahendrawati, 2014:13). Dalam
penelitian yang menggunakan bakteri maka harus mengetahui informasi dari bakteri
yang digunakan melalui klasifikasinya.

2.2.1 Klasifikasi Sreptococcus mutans

Kingdom : Eubacteria
Phylum : Firmicutes
Class : Bacilli
Order : Lactobacilalles
Family . Streptococcaceae
Genus . Streptococcus

Species . Sreptococcus mutans (Adrianto, K, 2012:14)
Klasifikasi merupakan informasi penting untuk diketahui dalam proses
penelitian, karena merupakan informasi utama mengenai bakteri yang digunakan.
Informasi lain yang harus diketahui mengenai bakteri yang digunakan vyaitu

morfologi dan habitat dari bakteri itu sendiri.

2.2.2 Morfologi dan habitat Sreptococcus mutans

Apabila sendirian bakteri ini memiliki bentuk kokus dan akan berbentuk bulat
telur apabila tersusun dalam rantai. Secara khas Sreptococcus mutans berbentuk
bulat yang membentuk pasangan atau rantai selama masa pertumbuhannya dengan
diameter sel 0,5- 0,7 um (Adrianto, K, 2012:18). Streptococcus mutans merupakan
bakteri yang tidak membentuk spora (Bidarisugma et al., 2012:3). Bakteri ini pertama


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

kali diisolasi oleh Clark pada tahun 1924 yang memiliki kecendrungan berbentuk
kokus dengan formasi rantai panjang apabila ditanam dalam medium yang diperkaya
seperti Brain Heart Infusion (BHI) Broth, sedangkan berbentuk rantai pendek bila
ditanam dalam media agar (Ernawati, 2015:10). Bila lingkungan menguntungkan dan
terjadi peningkatan populasi maka Streptococcus mutans dapat berubah menjadi
patogen. Bakteri Streptococcus mutans biasanya ditemukan pada rongga gigi manusia
(Adrianto, A, 2012:16). Protein permukaan sel Streptococcus mutans yang dikrtahui
paling banyak terlibat dalam proses karies adalah Glucan binding protein (Gbp) dan
Antigen I/11 (Agl/ll). Streptococcus mutans menghasilkan molekul yang berperan
sebagai enzim dalam proses fermentasi karbohidrat, yaitu glukosiltranferase (Gif),
Dextranase (Dex) dan frukosiltranferase (Ftf). Setigp enzim tersebut akan
memecahakan sukrosa untuk pembentukan glukan, dextran dan fruktan. Glucan
berpengaruh terhadap pembentukan koloni Streptococcus mutans pada permukaan
gigi. Fruktan berfungi pada perlekatan dan peningkatan koloni bakteri yang berkaitan
dalam pembentukan plak (Miftahendrawati, 2014:14). Morfologi Streptococcus
mutans dapat dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini:

Bakteri

e 10um

Gambar 2.3 Morfologi bakteri Streptococcus mutans menggunakan mikroskop cahaya
dengan perbesaran 1000X (Sumber: Jayanti, 2011:18).
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Senyawa antibakteri memiliki kemungkinan dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans yang merupakan bakteri gram positif. Dimungkinkan senyawa
antibakteri juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif salah satunya
yaitu Shigella dysenteriae

2.3 Shigella dysenteriae

Shigella dysenteriae merupakan bakteri penyebab diare. Shigella bersifat
nonmotil. Bakteri ini merupakan bakteri gram negatif dan tidak motil. Habitat alami
shigella terbatas pada saluran intestinal manusia dan binatang menyusui, dimana
mereka memproduksi disentri basilus (Brooks et al., 2008:254). Struktur dinding sel
bakteri gram negatif yaitu tipis (10-15 nm) dan berlapis tiga (Pelczar dan Chan,
2008:115). Dalam penelitian yang menggunakan bakteri maka harus mengetahui
informasi dari bakteri yang digunakan melalui klasifikasinya.

2.3.1 Klasifikasi Shigella dysenteriae

Kingdom : Eubacteria
Phylum . Proteobacteria
Class : Gammaproteobacteria
Order : Enterobacteriales
Family . Enterobacteriaceae
Genus : Shigella
Species : Shigella dysenteriae (Wadud, 2014:9).

Klasifikasi penting untuk diketahui dalam proses penelitian, karena merupakan
informasi utama mengenai bakteri yang digunakan. Informasi lain yang harus
diketahui pada bakteri yang digunakan yaitu mengenai morfologi dan habitat dari

bakteri itu sendiri.
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2.3.2 Morfologi serta habitat Shigella dysenteriae

Koloni shigella berbentuk konveks, bulat, transparan dengan tepi yang utuh dan
mencapai diameter 2 mm dalam 24 jam dan tumbuh subur pada suhu optimum 37°C.
semua shigella memfermentasikan glukosa kecuali Shigella sonnel. Shigella
menghasilkan toksin yang disebut dengan shigatoksin. Shigella dysenteriae
merupakan bakteri gram negatif bebentuk batang pendek yang berhabitat di saluran
cerna manusia (Wadud,2014:2). Shigella dysenteriae adalah bakteri kelompok gram
negatif dan bersifat fakultatif anaerobik yang dapat hidup dalam usus manusia dan
merupakan flora normal (Prasetyo dan sasongko, 2014:98). Shigella dysenteriae
merupakan bakteri gram negatif bebentuk batang pendek yang berhabitat di saluran
cerna manusia. Shigella bersifat fakultatif anaerob, dan tumbuh baik pada pH
pertumbuhan 6,4-7,8 (Brooks et al., 2008:254). Morfologi Shigella dysenteriae dapat
dilihat pada Gambar 2.4 dibawah ini:

Bakteri

N

» i
s a¥0 ,VAST 24 o

Gambar 2.4 Morfologi bakteri Shigella dysenteriae menggunakan mikroskop cahaya dengan
perbesaran 1000X (Sumber: Judaibi, 2014)

Bakteri memiliki tahap-tahap pertumbuhan dalam hidupnya. Tahapan
pertumbuhan pada bakteri dapat dilihat melalui kurva pertumbuhan bakteri.
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2.4 Kurva Pertumbuhan Bakteri
Bakteri mengalami pertumbuhan yang dapat dibagi menjadi 4 fase pertumbuhan

yakni

a Faselag
Bakteri melakukan penyesuaian terhadap lingkungan baru, pembentukan enzim
dan metabolit yang dibutuhkan untuk berlangsungnya perkembangbiakan.
Lamanya fase lag tergantung dari beberapa hal yaitu jenis kuman, jenis
perbenihan, banyaknya bakteri yang ditanam, dan faktor-faktor lingkungan
misalnya suhu.

b. Faselog
Pada fase log, sel-sel sudah membelah dan jumlahnya meningkat secara logaritmik
sesual dengan pertambahan waktu. Selama masa ini bakteri mempunyai kegiatan
metabolisme yang tinggi.

c. Fase stasioner
Pada fase ini akan timbul keadaan yang seimbang antara bertambahnya bakteri
baru dan matinya bakteri hampir sama banyaknya. Hal ini dikarenakan
berkurangnya zat-zat makanan di dalam perbenihan.

d. Fase kematian
Pada fase ini populasi bakteri menurun akibat matinya sel-sel bakteri. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pada fase ini adalah habisnya zat-zat makanan,
semakin banyak tumpukan zat-zat beracun (Pelczar dan Chan, 2008:152).
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Stationary

Dead

Log

No. of bacterial cells (Log)

Lag Time

Gambar 2.5 Kurva pertumbuhan bakteri (Sumber: Wang et al, 2015)

Setiap variabel pasti memiliki keterkaitan erat. Variabel yang terdapat pada

penelitian ini memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya.

2.5 Hubungan antara Kandungan Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.)
terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae

Daun Ketapang memiliki senyawa yang bersifat antibakteri didalamnya. Bahan
antibakteri diartikan sebagai bahan yang mengganggu pertumbuhan dan metabolisme
bakteri, sehingga bahan tersebut dapat menghambat pertumbuhan atau bahkan
membunuh bakteri. Cara kerja bahan antibakteri antara lain dengan merusak dinding
sel, merubah permeabilitas sel, merubah molekul protein dan asam nukleat,
menghambat kerja enzim, serta menghambat sintesis asam nukleat dan protein
(Lathifah, 2008:13). Senyawa dalam daun ketapang yang bersifat anti bakteri yaitu
flavonoid dan tanin. Flavonoid merupakan salah satu senyawa polifenol yang
memiliki bermacam-macam efek antara lain efek antioksidan, antitumor, anti
radang, antibakteri dananti virus. (Parubak, 2013:36). Tanin merupakan komponen
penting di dalam tumbuhan untuk melindungi terhadap serangan jamur dan bakteri
(Irawati, 2012:1). Setelah mengetahui sifat-sifat bakteri Sreptococcus mutans yang
merupakan bakteri penyebab karies gigi dan Shigella dysenteriae yang merupakan
bakteri penyebab diare serta mengetahui manfaat tanaman ketapang (Terminalia
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catappa Linn.) maka dapatlah disusun sebagai Karya [Imiah Populer yang nantinya
dapat menambah wawasan masyarakat mengenal manfaat tanaman ketapang sebagai
salah satu obat untuk penyakit karies gigi dan diare.

Mengetahui manfaat daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) dan senyawa
aktif yang terkandung didalamnya, dapat diketahui bahwa daun ketapang memiliki
sifat antibakteri serta mengetahui karakteristik dari bakteri Streptococcus mutans
yang merupakan bakteri penyebab karies gigi dan Shigella dysenteriae yang
merupakan bakteri penyebab diare disentri maka dapat diketahui cara yang tepat
dalam penanganan penyakit yang disebabkan oleh kedua jenis bakteri tersebut. Hasil
penelitian yang diperoleh dapat disusun sebagai Karya lIlmiah Populer yang
berbentuk buku.

2.6 Karyallmiah Populer
[Imiah populer adalah sarana komunikasi antara ilmu dan masyarakat. Karya

ilmiah populer yang baik bukan berarti menulis hasil penelitian secara lengkap.
Prinsip yang utama adalah mencari sudut pandang yang unik, cerdas, serta
mengunggah rasa ingin tahu pembaca awam. Hal yang terpenting adalah penulis
harus mengumpulkan fakta-fakta, menyeleksinya, menetapkan fokus dan meramu
story (Sujarwo, 2006:6). Karya ilmiah populer merupakan karya yang berisi ilmu
pengetahuan yang dikenal oleh banyak orang dan ditulis secara ilmiah serta mudah
dipahami (Widyaningrum, 2015:22)

Terdapat beberapa tips yang dapat membantu dalam proses penyusunan karya
ilmiah populer yakni:
a. Yang dipentingkan dalam karya ilmiah populer ini bukan pada keindahan bahasa

namun lebih kepada sisi ilmiahnya (mengajarkan atau menerangkan sesuatu).
b. Jka dalam sebuah kolom yang ditentukan adalah opini dan pandangan

penulisnya maka dalam karya ilmiah populer yang lebih ditekankan adalah unsur

medisnya.
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Sumber tulisannya dapat diambil dari karya ilmiah akademik yang kaku.
Alangkah lebih baik jika hasil penelitian, paper, skripsi, tesis di sebarkan ke
masyarakat luas menggunakan bahasa yang cukup sederhana, singkat, dan jelas
dalam bentuk karya ilmiah populer. Hal ini akan memudahkan pembaca untuk
memahaminya

Informasi yang terkandung di dalam karya ilmiah populer harus akurat, maka
lebih baik jika penulis menuliskan sesuatu yang benar-benar penulis kuasal.
Jangan sampai penulis mengajarkan sesuatu yang ternyata salah (Sujarwo,
2006:8).

Terdapat banyak hal yang harus dipikirkan oleh penulis sebelum menyusun

karya ilmiah populer. Hal yang harus dipikirkan oleh penulis sebelum menyusun

karya ilmiah popular diantaranya, yaitu:

a

d.

Kepada siapa penulis menyajikan tulisan penulis

Seberapa dalam informasi yang akan penulis sgjikan tergantung dari siapa
pembacanya. Sifat tulisan untuk pembaca umum, lebih mengedepankan unsure
entertaiment, dibandingkan tulisan untuk komunitas spesifik

Materi apa yang akan di tulis

Isi dan bobot tulisan yang disajikan sangat menetukan bentuk dan karakter ide
yang disgjikan oleh penulis.isi dan bobot tulisan sangat dipengaruhi oleh materi
yang disgjikan.

Data pendukung apa yang dimiliki penulis

Dalam penulisan ilmiah, keberadaan data memiliki peran yang sangat penting
dalam meyakinkan gagasan dan pengalaman penulis kepada pembaca. Data
pendukung dapat berupa angka-angka (secara kuantitatif), data hasil penelitian,
hasil survel maupun laporan resmi dari suatu instansi. Dalam pemanfaatan data
pendukung hendaknya relevan dengan materi yang disajikan, dan sumber data
dicantumkan secara jelas.

Media apa yang penulis pilih (internet, televisi, koran, mgjalah, radio, dsh)
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Informasi untuk internet, televisi, koran atau majalah berbeda cara penulisannya.
Misalnya media televisi memiliki kelebihan yang dapat menampilkan gambar
sehingga penggunaan teks jauh lebih sedikit. Berbeda dengan media cetak
misalnya buku, karakteristik membaca sifatnya linear
e. Gaya penuturan apayang paling tepat
Gaya penuturan perlu mempertimbangkan media yang digunakan, khalayak
pembaca, sifat isi tulisan, dan materi yang disajikan.
f.  Waktu yang tersedia bagi pembaca
Semakin sedikit waktu yang tersedia, informasi yang penulis sajikan semakin
pendek dan harus cepat menuju sasaran.
Menulis karya ilmiah populer sama dengan menerjemahkan ilmu yang kaku
dan sukar untuk dipahami ke dalam bahasa yang mudah untuk dimengerti oleh

masyarakat awam secara umum (Sujarwo, 2006:8).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.7 KerangkaKonsep

Penyakit infeksi adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme.
Penyakit akan timbul jika mikroorganisme menyebabkan kerusakan fungsional dan
struktural. Mikroorganisme tersebut adalah bakteri (Ambarwati, 2007:1)

v

Bakteri dibagi menjadi 2 yakni bakteri gram positif dan gram negatif. Salah satu
bakteri gram positif yaitu Sreptococcus mutans. Salah satu bakteri gram
negatif yaitu Shigella dysenteriae

v v
S mutans merupakan bakteri Shigella dysenteriae adalah bakteri
penyebab karies gigi, gram positif, kelompok gram negatif dan bersifat
bersifat nonmotil, dan merupakan fakultatif anaerobik yang dapat hidup
bakteri anaerab fakultatif. Bakteri ini dalam usus manusia dan termasuk flora
tersebar luas di alam dan beberapa normal
diantaranya merupakan flora normal (Prasetyo dan Sasongko, 2014:98).
(Adrianto, K, 2012: 18).
\ 4 v
Resisten terhadap antibiotik Resisten terhadap antibiotik
Erythromycin (Muamar, 2011:2) Fluoroquinolon dan Siprofloksasin

(Yenny dan Herwana, 2007:53
| ]

¥
Perlu ditemukannya antibiotik alami yang berasal dari tumbuhan

v

Daun K etapang memiliki metabolit sekunder yang mempunyai bahan antibakteria
(Rosnani, 2008:13). Daun Ketapang memiliki sifat antioksidan (Lawal et al.,
2013:113).

v

Senyawa yang terkandung pada daun K etapang (Terminalia catappa Linn.)
menggunakan pdarut etanol dan air yakni alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, fenal,
triterpenoid, sertafitosterol (Neelavathi et al., 2013:115). Daun K etapang memiliki
kandungan flavonoid seperti kaempferol dan quercetin (Rosnani, 2008:13). Tanaman
Ketapang (Terminalia catappa Linn.) memiliki kandungan tanin seperti punicalin,
punicalagin atau tercatin (Jagessar dan Alleyne, 2011:364).

v

Terdapat perbedaan daya hambat ekstrak etanol daun K etapang (Terminalia catappa
Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae
dan hasil pendlitiannya dapat disusun sebagai karyailmiah populer

20
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2.8 Hipotesis

a. Besar Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans
yakni < 5%.

b. Besar Konsentrass Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae
yakni < 5%.

c. Terdapat perbedaan yang signifikan daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans
dan Shigella dysenteriae.

d. Buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan hasil penelitian perbedaan daya
hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae layak
dijadikan sebagai bahan bacaan masyarakat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dengan judul ‘“Perbedaan Daya Hambat Ekstrak
etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae Sebagai Karya Ilmiah Populer” terdiri
atas dua tahap. Tahap pertama penelitian ini menguji daya hambat ekstrak etanol
daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae, sedangkan pada tahap kedua yang
dilakukan yaitu menyusun buku ilmiah populer berdasarkan hasil yang didapatkan
pada pengujian daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa
Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae.

3.1 Jenispenditian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen laboratoris

3.2 Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sub Laboratorium Mikrobiologi Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Jember pada tanggal 8 Desember 2015 — 17 Maret
2016.

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas

Serial konsentrasi ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.).
kontrol positif menggunakan kloramfenikol 0,01% serta kontrol negatif yaitu

menggunakan aguades steril.

22
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3.3.2 Variabel Terikat

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah diameter zona bening yang
menunjukan terhambatnya pertumbuhan bakteri bakteri Streptococcus mutans dan
Shigella dysenteriae

3.3.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol pada penelitian ini meliputi bakteri uji (bakteri Sreptococcus
mutans yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember dan Shigella dysenteriae yang diperoleh dari isolasi air kotor
yakni air sumur), medium yang digunakan (NA, NB, dan SSA), waktu pengujian,
lama pengujian serta kondisi lingkungan dan laboratorium seperti suhu ruangan, dan
kelembaban

3.4 Alat dan Bahan Pendlitian
3.4.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: galah dan parang untuk
mengambil daun Ketapang, oven, blender, saringan, nampan, inkubator, lemari es,
penangas, neraca, vacum rotary evaporator, erlenmeyer, lampu bunsen, autoklaf,
gelas arloji, corong, toples kaca, gelas ekstrak, Laminar Air Flow (LAF), mikroskop,
gelas objek, pinset kayu, vortex, jangka sorong, petridish, pipet tetes, mikropipet,
gigaskrin, gelas ukur, gelas beaker, tabung reaksi, rak tabung, spatula, cetakan
sumuran, ose, tip kuning, tip biru, eppendorf, gabus berlubang, toples, penggaris, dan
spidol.

3.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Ketapang (Terminalia
catappa Linn.) yang berwarna hijau segar dan berumur sedang yakni daun ke 3
sampai ke 6 yang telah mekar sempurna, yang diperoleh dari Taman Nasional

Baluran. Biakan bakteri Streptococcus mutans diperoleh dari Sub Laboratorium
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Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember dan biakan bakteri
Shigella dysenteriae diperoleh dari isolasi air kotor yang diinokulasikan pada medium
selektif SSA, medium Nutrien Agar (NA), medium Nutrien Broth (NB), tween 80,
aquades steril, etanol 96 %, alkohol 70 %, kloramfenikol sebagai kontrol positif,
aquades sebagal kontrol negatif, kertas saring, kertas kayu, tisu, korek api, dan spirtus

3.5 Sampé Pendlitian
3.5.1 CaraPengambilan Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Streptococcus
mutans dan Shigella dysenteriae. Pengambilan sampel penelitian dilakukan

menggunakan mikropipet dari biakan cair pada medium NB.

3.5.2 Jumlah Sampel

Jumlah sampel penelitian ini adalah 50 pl yang diambil menggunakan
mikropipet pada biakan cair medium NB. Setiap perlakuan pada uji pendahuluan
dilakukan tanpa pengulangan dan pengujian akhir dilakukan 3 kali pengulangan.

3.6 Definisi Operasional Variabel

a Daya hambat adalah kemampuan zat antimikroba dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme

b. Ekstrak daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) adalah sediaan dalam
bentuk pasta yang diperoleh dari 200 gram serbuk daun ketapang yang
dimaserasi menggunakan pelarut ethanol 96 %.

c. Bakteri Sreptococcus mutans adalah bakteri gram positif penyebab penyakit
karies gigi sedangkan Shigella dysenteriae adalah bakteri gram negatif
penyebab penyakit disentri (Shigellosis)

d. Zona hambat adalah terbentuknya daerah bening di sekitar sumuran dengan
tiap-tiap konsentrasi ekstrak daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) yang
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menandakan kemampuan suatu zat antimikroba untuk menghambat
pertumbuhan suatu mikroorganisme

e. KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) adalah kadar minimal yang diperlukan
untuk menghambat pertumbuhan mikroba

f.  Pertumbuhan bakteri adalah bertambahnya jumlah koloni bakteri pada medium
biak agar

g. Karya IImiah Populer adalah buku referensi yang digunakan oleh masyarakat
umum untuk menambah pengetahuan.

3.7 Desain Penelitian
3.7.1 Desain Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui serial konsentrasi ekstrak etanol
daun Ketapang (Terminalia catappa Linn) yang akan digunakan pada uji akhir. Serial
konsentrasi ekstrak daun Ketapang (Terminalia catappa Linn) yang akan digunakan
dalam uji pendahuluan yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%, dan
50%, kloramfenikol 0,1 % sebagai kontrol positif serta aguades steril sebagai kontrol
negatif. Pada masing-masing konsentrasi diukur zona hambat yang dihasilkan
menggunakan jangka sorong. Rancangan uji pendahuluan dapat dilihat pada Tabel
3.1, sedangkan desain uji pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini.
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Tabd 3.1 Rancangan penelitian uji pendahuluan ekstrak daun K etapang (Terminalia catappa

Linn.) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae

Perlakuan Konsentrasi

EK1 5%
EK2 10%
EK3 15%
EK4 20%
EK5 25%
EK6 30%
EK7 35%
EKS8 40%
EK9 45%
EK10 50%
K (+) Kontrol
K () Kontrol

Keterangan:

EK :Perlakuan dengan ekstrak daun K etapang (Terminalia catappa Linn.)

EK1 :Konsentrasi 5%

EK2 :Konsentras 10%

EK3 :Konsentras 15%

EK4 :Konsentras 20%

EK5 :Konsentrasi 25%

EK6 :Konsentras 30%

EK7 :Konsentrasi 35%

EK8 :Konsentrasi 40%

EK9 :Konsentrasi 45%

EK10 :Konsentrasi 50%

K(+) :Kloramfenikol 0,1%

K(-)

:Aquades steril
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(b)

(a) Konsentrasi ekstrak 5% sampai 25%. (b) Konsentrasi ekstrak 30% sampai 50%
Gambar 3.1 Letak sumuran pada cawan petri untuk uji pendahuluan ekstrak daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae
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3.7.2 Desain Uji Akhir

Desain penelitian untuk uji akhir ini terdiri dari 3 kali pengulangan dengan 5
perlakuan serta 2 kontrol yakni kontrol positif dan kontrol negatif. Kontrol positif
yang digunakan yaitu kloramfenikol 0,01% dan kontrol negatif yang digunakan yaitu
aquades steril. Rancangan uji Akhir bisa dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini:

Tabe 3.2 Rancangan penelitian uji akhir ekstrak daun K etapang (Terminalia catappa Linn.)
terhadap Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae

Perlakuan Zona Hambat
1 2 3
EK1 EK1U1 EK1U2 EK1U3
EK?2 EK2U1 EK2U2 EK2U3
EK3 EK3U1 EK3U2 EK3U3
EK4 EK4U1 EK4U2 EK4U3
EK5 EK5U1 EK5U2 EK5U3
K (+) K (+)Ul K (+)U2 K (+)U3
K () K (-)Ul K (-)u2 K (-)U3

Keterangan :

EK: Perlakuan dengan Ekstrak daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae dengan konsentrasi < 5%

EK1: Konsentrasi 0,5%

EK2: Konsentrasi 1%

EK3: Konsentras 1,5%

EK4: Konsentrasi 2%

EK5: Konsentras 2,5%

K(+): Kloramfenikol 0,01%

K(-) : Aquades steril

U :Ulangan
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Gambar 3.2 Letak sumuran pada cawan petri untuk uji akhir ekstrak daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap Streptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae

3.8 Prosedur Penelitian
3.8.1 Sterilisasi Alat

Proses sterilisasi alat ini dilakukan agar semua alat yang digunakan pada
penelitian ini dalam keadaan steril untuk menghindari kontaminasi oleh mikroba lain
yang tidak diharapkan. Proses sterilisasi ini dilakukan dengan cara dibakar
menggunakan bunsen atau diautoklaf. Alat yang disterilkan menggunakan autoklaf
yaitu tabung reaksi, gelas ukur, erlenmeyer, sumuran, cawan petri, eppendorf, tip dan
medium. Alat tersebut diletakkan diatas angsang. Lama sterilisasi adalah 15 menit
pada suhu 121°C. Autoclave sudah diatur pada tekanan atmosfer 15 Ib/inch® (Waluyo
dan Wahyuni, 2014:18). Sedangkan alat yang disterilkan dengan cara dibakar
menggunakan bunsen yaitu jarum inokulasi (ose), sumuran, gigaskrin, dan pinset,
disterilkan dengan alkohol 70 %.
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3.8.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Daun Ketapang diambil dari Hutan Taman Nasional Baluran. Daun yang
digunakan merupakan daun yang berumur sedang yakni daun ke 3 sampai daun ke 6
yang telah mekar sempurna. Pengambilan daun ke 3 sampai ke 6 dilakukan guna
mendapatkan daun yang tidak terlalu muda ataupun terlalu tua. Daun yang terlalu
muda memiliki kandungan zat aktif yang lebih sedikit sedangkan daun yang terlalu
tua, zat aktif yang terkandung didalamnya telah menurun (Syahroni, 2012). Zat aktif
yang terkandung dalam tumbuhan dapat berfungsi sebagai zat antibakteri. Daun
Ketapang diiris tipis dan di keringanginkan selama 1 minggu lalu di oven pada suhu
50°C selama 2-3 jam sampai beratnya konstan kemudian dihaluskan dengan
menggunakan blender hingga menjadi serbuk. Pembuatan ekstrak daun Ketapang
terdiri dari beberapa tahap yaitu:

a Mengambil 200 gram serbuk daun Ketapang kemudian dimasukkan ke dalam
toples kaca dan ditambahkan 800 ml ethanol 96% ke dalamnya sebagai pelarut.
Etanol 96% merupakan pelarut pengekstraksi yang mempunyai extractive power
yang terbaik untuk hampir semua senyawa yang mempunyai berat molekul
rendah (Rambe, 2015:34).

b. Mengaduk menggunakan spatula hingga homogen dan ditutup rapat untuk
melakukan maserasi selama 3 hari (72 jam) dan melakukan pengadukan
sebanyak 2 kali dalam sehari. Maserasi ialah proses pengekstrakan simplisia
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur ruangan
(Istigomah, 2013:2)

Hasil maserasi disaring menggunakan corong yang dialasi dengan kertas saring.
Hasil saringan tersebut diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50° C untuk
memisahkan etanol dengan ekstrak daun Ketapang sampai mengental sehingga
dihasilkan ekstrak daun K etapang berupa pasta.

e. Eksrak yang telah dihasilkan ditempatkan dalam gelas ekstrak dan ditutup

dengan alumunium foil kemudian disimpan di lemari es.
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3.8.3 Pengenceran Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Penelitian ekstrak daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) menggunakan
serial konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%, dan 50% untuk
uji pendahuluan yang dibuat dengan melarutkan ekstrak daun Ketapang (Terminalia
catappa Linn.) dalam aquades steril. Pembuatan serial konsentrasi dapat disesuaikan

menggunakan rumus pengenceran dibawah ini:

V1.N1 =V2.N>
Keterangan:
V1 = Volume ekstrak asal yang akan dicampurkan dengan aguades steril
V2 = Volume pengenceran yang akan dibuat yaitu 1000pL)
N1 = Konsentrasi ekstrak asal yaitu 100%
N2 = Konsentrasi yang akan dibuat yaitu 50% sampai 5%)

Tabd 3.3 Takaran konsentrasi ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.)
untuk uji pendahuluan

Konsentrasi Volume ekstrak Volume aquades steril
50 % 1000ul -
45 % 900ul 100ul
40 % 800l 200ul
35 % 700ul 300ul
30 % 600ul 400pl
25 % 500ul 500ul
20 % 400pl 600ul
15 % 300pl 700ul
10 % 2004 800ul

5% 100ul 900ul

3.8.4 Pembuatan Medium Pertumbuhan Bakteri Sreptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae

Bakteri Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae dapat dibiakkan pada

medium Nutrien Agar yang merupakan medium padat serta medium Nutrien Broth
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yang merupakan medium cair. Disamping itu juga menggunakan medium selektif
yakni Salmonella Shigella Agar (SSA).
a  Medium SSA (Salmonella Shigella Agar)

Dalam penelitian ini salah satu bakteri uji yaitu Shigella dysenteriae diisolasi
dari air kotor menggunakan medium selektif SSA (Salmonella Shigella Agar).
Medium SSA (Salmonella Shigella Agar) dibuat dengan cara memasak SSA sintetis
sebanyak 60 gram ke dalam 1000 ml aquades hingga mendidih sambil diaduk, larutan
SSA dituangkan sebanyak 20 ml pada cawan petri.

b. Medium NA (Nutrien Agar)

Medium NA dapat meliputi medium miring ataupun medium cawan. Medium
Nadibuat dengan cara memasak serbuk NA sintetis sebanyak 20 gram ke dalam 1000
ml aquades hingga mendidih sambil diaduk, kemudian angkat dan disterilisasi
menggunakan autoklaf. Setelah 15 menit diautoklaf dengan suhu 121°C, media siap
dibuat dengan cara menuangkan NA sebanyak 20 ml pada cawan petri sebagai
medium cawan serta menuangkan sebanyak 5 ml pada tabung reaksi sebagai medium
miring. Tabung reaksi diletakkan pada papan miring dan dibiarkan sampai dingin
sehingga terbentuk medium miring kemudian ditutup. Untuk medium cawan petri
setelah dingin langsung dibungkus dengan kertas kayu dan di letakkan ke dalam
lemari es.

c. Medium NB (Nutrien Broth)

Pembuatan medium NB dilakukan dengan cara melarutkan serbuk NB sintetis
sebanyak 8 gram ke dalam 1000 ml aguades hingga mendidih sambil diaduk hingga
homogen dan memasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 5 ml lalu disterilisasi

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

3.8.5 Pembuatan Suspensi Bakteri Sreptococcus mutans
Sebelum pembuatan suspensi bakteri diperlukan pembuatan inokulum atau

biakan turunan dari biakan murni dengan cara mengambil 1 ose biakan Streptococcus
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mutans kemudian diinokulasikan pada medium NA miring tabung lalu diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C.

Suspensi bakteri dibuat dengan cara mencampur satu ose bakteri Streptococcus
mutans dari biakan agar miring ke dalam 5 ml medium Nutrien Broth kemudian
diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Setelah diinkubasi diambil 10 pl dari
biakan tersebut dan dimasukkan ke dalam 5 ml medium NB baru, kemudian dikocok
perlahan hingga homogen dan diukur tingkat kekeruhan suspensi bakteri disesuaikan
dengan standar kekeruhan MC Farland yaitu 0,5 atau sandar yang diukur
menggunakan spektrofotometer dan dibuat serial pengenceran sampai 108 (Waluyo
dan Wahyuni, 2014:69).

3.8.6  Pembuatan Suspensi Bakteri Shigella dysenteriae

Sebelum pembuatan suspensi bakteri diperlukan pembuatan biakan turunan dari
biakan murni dengan cara mengambil 1 ose biakan Shigella dysenteriae kemudian
diinokulasikan pada medium NA miring tabung lalu diinkubasi selama 24 jam pada
suhu ruangan.

Suspensi bakteri dibuat dengan cara mencampur satu ose bakteri Shigella
dysenteriae dari biakan agar miring ke dalam 5 ml medium Nutrien Broth kemudian
diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Setelah diinkubasi diambil 10 pl dari
biakan tersebut dan dimasukkan ke dalam 5 ml medium NB baru, kemudian dikocok
perlahan hingga homogen dan diukur tingkat kekeruhan suspensi bakteri disesuaikan
dengan standar kekeruhan MC Farland yaitu 0,5 atau dandar yang diukur
menggunakan spektrofotometer dan dibuat serial pengenceran sampai 108 (Waluyo
dan Wahyuni, 2014:69).

3.8.7 Karakterisasi Bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae
Karakterisasi bakteri yang akan digunakan dilakukan dengan cara pengamatan
makroskopis serta mikroskopis termasuk pewarnaan gram. Pengecatan gram terhadap

kedua jenis bakteri tersebut berguna untuk mengetahui bakteri yang digunakan
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merupakan bakteri gram positif atau gram negatif. Langkah-langkah pewarnaan gram
yaitu:

Membuat sediaan bakteri pada gelas obyek kemudian difiksasi

Menuangkan kristal violet pada sediaan bakteri dan dibiarkan selama 1 menit.
Membuang sisa kristal violet dari gelas obyek dengan air bersih

Menuangkan larutan lugol pada sediaan dan membiarkan selama 1 menit
Melunturkan dengan alkohol 95% selama 10-20 detik

Membilas dengan air bersih.

-~ ® 2 0 T 9

Menuangkan safranin pada sediaan selama 10-30 detik

- @

Membuang sisa safranin dari gelas obyek

Membilas dengan air bersih
j.  Mengeringkan dengan tisu (Waluyo dan Wahyuni, 2014:33).

Setelah pewarnaan gram dilakukan maka selanjutnya mengamati sediaan
bakteri dibawah mikroskop. Jika sediaan berwarna biru atau keunguan maka bakteri
yang digunakan adalah bakteri gram positif sedangkan jika sediaan berwarna merah
maka bakteri yang digunakan adalah bakteri gram negatif.

Karakterisas sifat biokimia pada bakteri uji juga dilakukan dengan beberapa
pengujian. Tahapan awal yang dilakukan sebelum melakukan pengujian adalah
menginokulasikan masing-masing tabung medium dengan biakan murni
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae dan 1 tabung medium sebagai kontrol.
Selanjutnya menginkubasi semua medium tersebut dalam inkubator pada suhu 37°C
sehingga nantinya bisa digunakan dalam masing-masing pengujian antara lain:

a. Pengujian Katalase

Setelah diinkubasi selama 48 jam, larutan H>O> ditambah dengan 5 ml aquades,
dikocok hingga homogen. Mengoleskan 1 ose biakan di kaca benda kemudian
ditambahkan dengan 1 tetes larutan uji katalase. Jika terbentuk gelembung maka
menunjukkan terbentuknya katalase.
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b. Pengujian Pembentukan Indol

Pengujian Indol murni dilakukan dengan pengujian Kovacs yang diawali
dengan menambahkan 5 cc larutan reagensia kovacs ke dalam masing-masing tabung
yang sebelumnya telah diinkubasi. Jika terbentuk warna merah pada lapisan larutan
reagensia menunjukkan terbentuknya Indol (Waluyo dan Wahyuni, 2014:50).

c. Pengujian Pembentukan amoniak

Setelah diinkubasi selama 48 jam, dilanjutkan dengan meletakkan kertas
lakmus merah pada masing-masing mulut tabung sehingga kertas lakmus terjepit oleh
tutup kapas kemudian meletakkan tabung-tabung tersebut pada air mendidih selama 5
menit. Jika kertas lakmus berwarna biru menunjukkan adanya amoniak (Waluyo dan
Wahyuni, 2014:50-51).

Sreptococcus mutans merupakan bakteri gram positif, memiliki bentuk kokus,
nonmotil, dan bersifat anaerob fakultatif (Dewangga, 2013:2). Streptococcus mutans
berbentuk bulat yang membentuk pasangan atau rantai selama masa pertumbuhannya
dengan diameter sel 0,5- 0,7 um (Adrianto, 2012:18). Sreptococcus mutans
merupakan bakteri yang tidak membentuk spora (Bidarisugma et al., 2012:3).
Morfologi koloni Streptococcus mutans secara makroskopis adalah koloni berbentuk
discoid dengan diameter 1-2 mm (Haryastuti, 2012:20). Bakteri ini tumbuh secara
optimal pada suhu 18°- 40° Celsius (Adrianto, K, 2012: 18).

Shigella dysenteriae merupakan bakteri yang bersifat anaerobik fakultatif, pH
pertumbuhan 6,4-7,8 (Brooks et al., 2008:254). Shigella dysenteriae tumbuh subur
pada suhu optimum 37°C. Shigella dysenteriae merupakan bakteri gram negatif
bebentuk batang pendek (Wadud, 2014:2). Shigella dysentriae memiliki bentuk
batang dengan panjang 2-4 pm dan lebar 0,6 pm, tidak memiliki flagel, tidak
memiliki kapsul dan tidak membentuk spora. Pada medium NA setelah inkubasi
selama 24 jam, koloni shigella berbentuk konveks, bulat, transparan dengan tepi yang
utuh dan mencapai diameter 2-3 mm (Wadud, 2014:2). Adapun pada medium selektif
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SSA membentuk koloni bulat, kecil dengan diameter sekitar 2 mm, transparan atau
tidak berwarna dengan tepi yang utuh (Brooks et al., 2008:254).

3.8.8 Pengamatan Kurva Pertumbuhan

Pengamatan kurva pertumbuhan dapat dilakukan dengan langkah berikut ini
yaitu meluruhkan biakan murni bakteri Streptococcus mutans dan Shigella
dysenteriae kemudian ditambahkan 5 ml aguades kemudian di vortex agar homogen.
Mengambil 1 ml (1000 pl) dan dimasukkan kedalam aguades 9 ml, kemudian
memvortex sampai homogen. Pembuatan pengenceran 102 dilakukan dengan cara
mengambil 100 pl dari larutan sebelumnya dan dimasukkan kedalam tabung resksi
berisi 900 pl larutan garfis. Melakukan pengenceran hingga 10°. Mengambil 100 pl
dari pengenceran 10° ditumbuhakn pada medium agar cawan secara spreed plate.
Menginkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. Melakukan pengamatan setiap 4 jam
dan menghitung jumlah koloni bakteri sehingga didapatkan kurva pertumbuhan
bakteri.

3.89 Uji Ekstrak Etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
Pertumbuhan Bakteri Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae

a.  Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan ini berfungsi mencari kisaran konsntrasi yang akan digunakan
sebagai uji sesungguhnya. Uji pendahuluan ini dilakukan sebelum pengujian akhir.
Uji pendahuluan dilakukan bertujuan guna mencari konsentrasi ekstrak daun
ketapang (Terminalia catappa Linn.) yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenetreiae. Konsentrasi yang digunakan yakni
dari 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%, dan 50%. Pada uji
pendahuluan ini juga menggunakan aguades sebagai kontrol negatif dan
kloramfenikol sebagai kontrol positif.

Uji pendahuluan ekstrak etanol daun Ketapang terhadap pertumbuhan bakteri

Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae dilakukan dengan cara suspensi
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Sreptococcus mutans maupun Shigella dysenteriae dari hasil pengenceran pada
spektofotometer yang telah dibuat kemudian dimasukkan dalam tabung yang berisi
20 ml medium agar lalu divortex hingga homogen, kemudian dituangkan ke dalam
cawan petri dan dibiarkan hingga padat. Setelah padat, selanjutnya membuat lubang
atau sumuran pada permukaan medium sebanyak 7 sumuran yang berdiameter 0,5
cm. Sumuran tersebut diisi dengan ekstrak etanol daun Ketapang yang telah dibuat
serial konsentrasinya sebanyak 20 pl. Menginkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang dapat diketahui dengan cara mengukur
diameter zona bening yang terdapat disekitar sumuran menggunakan jangka sorong
dan kemudian dikurangi dengan diameter sumuran yaitu 0,5 cm. Rumus untuk
menghitung diameter zona hambat dilakukan dengan rumus berikut:

[ Diameter hambatan = d2 — d1 ]

Keterangan:
d1 = diameter sumuran
d2 = diameter zona bening disekitar sumuran
b.  Uji Akhir

Uji akhir ini dilkukan berdasarkan rentangan konsentrasi hasil dari uji
pendahuluan yakni 1%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dengan 3 kali pengulangan. Pada
penelitian ini menggunakan kloramfenikol 0,01% sebagai kontrol positis dan aquades
steril sebagai kontrol negatif. Serial Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM)
ditentukan berdasarkan hasil uji akhir yang didapatkan yakni 0,5%, 1%, 1,5%, 2%,
dan 2,5%. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan dengan cara
melihat ukuran diameter zona bening disekitar sumuran pada konsentrasi yang

terkecil dari beberapa konsentrasi yang telah diujikan.
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3.8.10 Tahap Penyusunan Karya IImiah Populer

Jenis karya ilmiah populer yang akan dibuat yakni berbentuk buku. Pada
pembuatan karya ilmiah populer yang berbentuk buku, peneliti menggunakan teori
pengembangan R2D2. Tahap penyusunan karya ilmiah populer menggunakan model

R2D2 yaitu tahap pendefinisian (define), Perencanaan (design) dan pengenmabngan

(development), dan penyebarluasan (dissemination) (Prasetyo, 2015:40). Kelebihan

model R2D2 yakni bersifat fleksibel dikarenakan tiga prosedur tersebut tidak harus

sebagai langkah yang prosedural (Ramansyah, 2013:11). Pada penelitian ini tahap
penyebarluasan (dissemination) tidak dilakukan. Hal ersebut dikarenakan pada
implementasi karya ilmiah populer masih merupakan tahap uji coba

a. Define, merupakan tahapan pembentukan tim pengembang. Pada penelitian ini
tim pengembang bersifat bebas sehingga tidak harus memiliki anggota tetap.

b. Design and Development, pada tahap ini terdiri dari 4 kegiatan yaitu (1)
pemilihan topik yang akan dibahas; (2) pemilihan format produk dan media; (3)
penentuan foemat penilaian; (4) mendesain dan mengembangkan produk berupa
karya ilmiah populer. Validasi produk dilakukan setelah pengembangan produk
selesal.

Buku ilmiah populer pada penelitian ini akan disusun sesuai dengan outline

sebagai berikut

1) Sampul buku

2) Halaman sampul

3) Kata pengantar

4) Daftar isi

5) Daftar gambar

6) Bagian 1. Pendahuluan

7) Bagian 2. Tanaman Ketapang

8) Bagian 3. Bahaya bakteri Sreptococcus mutans

9) Bagian 4. Bahaya bakteri Shigella dysenteriae

10) Bagian 5. Daun Ketapang sebagai antibakteri
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11) Bagian 6. Penutup
12) Daftar bacaan

13) Glosarium

14) Sampul belakang

3.9 Analissdata
3.9.1 AnalisisHasil Penelitian

Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan daya hambat
ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan
bakteri Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae. Untuk mengetahui perbedaan
daya hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Shigella disenteriae, dilakukan uji
beda menggunakan uji statistik Independent-Samples T test dengan dergjat
kepercayaan 95%.

3.9.2 AndlisisValidasi Karyallmiah Populer (KIP)

Karya ilmiah populer ini disusun untuk menjadi buku bacaan bagi masyarakat
sehingga perlu dilakukan uji validasi. Uji validasi ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan produk KIP. Uji validasi KIP ini dilakukan oleh 2 orang dosen Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember sebagai ahli materi dan ahli media.
Analisis data yang diperoleh dari validator merupakan data kuantitatif hasil perkalian
antara skor dan bobot yang ada pada setiap aspek, selain itu sebagian kecil data
bersifat deskriptif yang berupa komentar umum dan saran dari kelemahan serta
kelebihan dari buku yang telah disusun. Deskripsi penilaian produk karya ilmiah
populer dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Nilai Untuk Tiap Kategori

Kategori Rentang skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat baik 4

Data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data dengan instrumen yang telah

ditentukan dianalisis menggunakan teknik analisis persentase. Rumus untuk

pengolahan data sebagai berikut.

N Y - Skor yang didapat
Nilai Kriteria Buku = 2 x100%
Skor maksimal

Persentase nilai kriteria buku yang diperoleh dari perhitungan nilai kriteria

buku dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini.

Tabd 3.5 Rentang nilai untuk tiap kategori

Kategori Rentang Nilai (%)
Sangat Layak 81,25 - 100
Layak 62,50 - 81,24
Cukup Layak 43,75 - 62,49
Kurang Layak 25— 43,74

Keterangan:

1) Sangat layak: jika semuaitem pada unsur yang dinilai sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan pada karya ilmiah populer sehingga dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat.

2) Layak: jika semua item pada unsur yang dinilai sesuai meski ada sedikit
kekurangan dan perlu pembenaran pada produk ini, namun tetap dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat.

3) Cukup layak: jika semua item pada unsur yang dinilai kurang sesuai dan ada
sedikit kekurangan dan atau banyak dengan produk ini dari perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai buku bacaan masyarakat.

4) Kurang layak: jika masing-masing item pada unsur yang dinilai tidak sesuai dan

ada kekurangan dengan produk ini sehingga sangat dibutuhkan pembenaran agar
dapat digunakan sebagai buku bacaan masyarakat.
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Biakan Stretococcus Daun Ketapang (Terminalia Biakan Shigella
mutans catappa Linn.) dysenteriae
pembuatan inokulum Di 'potong .tl pis, dikering
bakteri anginkan, di oven
Daun Ketapang kering |
Hasil inokulum bakteri ¢ Diblender/dihaluskan | Hasil inokulum bakteri
Serbuk halus daun ketapang
. v 200 gr serbuk dimaserasi
pembuatan suspensi - dengan etanol 96 % pembuatan
dan karakterisas Filtrat | suspensi dan
bakteri Diuapkan dengan vacum karakterisas
v Rotary Evaporator bakteri
Ekstrak etanol daun ketapang (pasta)
vy dilakukan pengenceran
Serial konsentrasi
Sreptococcus mutans Dilakukan pengujian Shigella dysenteriae
| |
y dilakukan uji pendahuluan
Hasil uji pendahuluan (Zona hambat)
v dilakukan uji akhir
Hasil uji akhir (Zona hambat dan KHM)
Karyallmiah Disusun menjadi l Analisis
Populer Hasil analisis
v _Dilakukan validas
Hasil validasi »  Kesimpulan

Gambar 3.3 Bagan Alur Penelitian
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BAB 5. PRNUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a

Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia
catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans terletak pada
konsentrasi 2% sebesar 1,013 mm.

Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae
terletak pada konsentrasi 2,5% sebesar 0,207 mm.

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan daya hambat ekstrak etanol daun
Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae dengan nilai 0,569.

Buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan hasil penelitian perbedaan daya
hambat ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap
pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae sangat layak
layak dijadikan sebagai bahan bacaan masyarakat dengan rerata skor validasi
sebesar 3,58 dan rerata nilai validasi sebesar 89,76%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut mengenai:

a.  Perlu dilakukan uji lebih lanjut mengenai perbedaan daya hambat ekstrak etanol

daun ketapang terhadap pertumbuhan bakteri Sreptococcus mutans dan Shigella

dysenteriae secarain vivo.
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b. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri daun ketapang terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae menggunakan pelarut
selain etanol yakni n-hexane.

c. Perlu dilakukan pengujian daya hambat ekstrak etanol daun ketapang
menggunakan medium selektif masing-masing bakteri.

d. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri lainnya dari bagian tanaman ketapang
seperti akar, batang dan bunga.
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Lampiran A. MATRIKS PENELITIAN
Judul Latar Belakang T/Iuan;:u?hn Variabel Indikator Sg;baer Metode Penelitian
Perbedaan Sreptococcus mutans Berapa Variabel Konsent - Sumber Jenis  Pendlitian:
Daya adalah mikroorganisme yang besar KHM Bebas rasi data eksperimental
Hambat banyak ditemukan pada rongga ekstrak Serial Ekstrak primer: labolatoris dan
Ekstrak mulut (Samad, 2008:2). Bakteri etanol daun konsentrasi Etanol Hasll penelitian
Etanol Daun | Utama penyebab Karies gigi ketapang ekstrak Daun observas pengembangan
K etapang adalah Streptococcus mutans (Terminali etanol daun Ketapan laboratori |- Waktu dan tempat
(Terminalia yang memproduksi  enzim a catappa ketapang g um pendlitian:
glucosyltransferase (GTF), Linn.) T (Termin terkait Penelitian
catappa . A (Terminalia _ _ :
Linn,) sehingga bakteri ini dapat terhadap catappa alia pemt_)erla ekspenm_en
had membentuk koloni yang pertumbuh Linn.) catappa n serial laboratoris
terhacap melekat dengan erat pada an bakteri e Linn.) konsentra dilaksanakan di
Pertumbuhan | permukaan gigi (Rifdayani et Streptococc Loyiral Diamet s Laboratorium
Bakteri al., 2014:2).  Peningkatan us mutans? positif er zona Ekstrak program Studi
SreptococCu | prevalensi karies aktif terjadi Berapa menggunaka bening Etanol Pendidikan
S mutans dan | pada penduduk Indonesia pada besar KHM n ) bakteri Daun Biologi
Shigella tahun 2007 lalu, yaitu dari 43,4 |  ekstrak kloramfenik Sreptoc |  Ketapang | Universitas Jember
dysenteriae | % (2007) menjadi 53,2 % etanol daun ol 0,01 % occus (Terminal bulan Desember
sebagai (2013) (Dinkes Probolinggo, ketapang serta kontrol mutans ia 2015 — Maret
Karya Ilmiah | 2014). (Terminali negatif yaitu dengan catappa 2016.
Populer Shigella dysenteriae a catappa menggunaka Shigella Linn.)
adalah bakteri kelompok gram Linn.) n aquades dysentri terhadap | Prosedur:
negatif dan bersifat fakultatif terhadap stexil ae Pertumbu
anaerobik yang dapat hidup pertumbuh han - Pembuatan ekstrak
dalam usus  manusia dan an bakteri Variabel Bakteri etanol daun
termasuk  flora normal Shigella terikat Streptoco ketapang
(Prasetyo  dan  Sasongko, dysentriae? Variabel ccus (Terminalia
2014:98). Bakteri  Shigela |c. Bagaimana terikat yang mutans catappa)
dysenteriae  secara alamiah | perbedaan dengan |- Pembuatan

6.
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hidupnya di usus tetapi jika
jumlahnya lebih dari 10° sel/ml
maka dapat  menyebabkan
penyakit shigelosis atau diare
disentri  (Novianti, 2015:2).
Survel morbiditas yang
dilakukan oleh Subdit Diare,
Departemen Kesehatan dari
tahun 2000 s/d 2010 terlihat
kecenderungan insidens naik.
(Subdit Pengendalian diare,
2011:1).

K eanekaragaman
tumbuhan yang dimiliki
Indonesia menduduki peringkat
lima besar dunia (Galingging,
2006:76). Salah satu tumbuhan
yang dapat  dimanfaatkan
sebagai obat herbal vyaitu
Ketapang (Terminalia catappa
Linn.). Senyawa yang
terkandung pada daun ketapang
(Terminalia catappa Linn.)
menggunakan pelarut ethanol
dan air  yakni akaloid,
flavonoid, tannin, saponin,
fenal, triterpenoid, serta
fitosterol (Nedavathi et al.,
2013:115). Daun ketapang
memiliki kandungan flavonoid
seperti kamferol dan quarcetin
(Rosnani, 2008:13). Tanaman

daya hambat
ekstrak
etanol daun
ketapang
(Terminalia
catappa
Linn.)
terhadap
pertumbuhan
bakteri
Streptococcu
S mutans dan
Shigdla
dysenteriae

. Bagaimana

kelayakan
hasil
penilitian
daya hambat
ekstrak
etanol daun
ketapang
(Terminalia
catappa
Linn.)
terhadap
pertumbuhan
bakteri
Sreptococcu
S mutans dan
Shigdla

diukur

dalam
penelitian ini
adalah
diameter
zona bening
yang
menunjukan
terhambatny
a
pertumbuhan
bakteri
bakteri
Sreptococcu
S mutans dan
Shigdla
dysenteriae.

Variabel
Kontrol
Variabel
kontrol pada
penelitian
ini meliputi
bakteri uji
(bakteri
Sreptococc
us mutans
dan Shigella
dysenteriae)
, medium

Shigella
dysentria
e
Sumber
data
sekunder:
literatur

medium
pertumbuhan
bakteri
Streptococcus
mutans dan
Shigella
dysenteriae
Pembuatan
suspensi bakteri
Sreptococcus
mutans dan
Shigdla
dysenteriae
dengan
pengenceran 10
Karakterisas
bakteri
Streptococcus
mutans dengan
Shigdla
dysentriae
Mengujikan serial
konsentrasi
ekstrak daun
ketapang terhadap
bakteri
Sreptococcus
mutans dan
Shigdla
dysentriae dengan
3 kali
pengulangan dan

08
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ketapang (Terminalia catappa
Linn.)) memiliki  kandungan
tanin Seperti punicalin,
punicalagin  atau  tercatin
(Jagessar dan Alleyne,

2011:364).
Pendliti perlu
mensosialisasikan hasi

penelitian ini dalam bentuk
buku karya ilmiah populer agar
masyarakat dapat mengetahui
manfaat  tanaman  ketapang
daam  bidang kesehatan.
Berdasarkan uraian dari bukti
empirik dan teori mengenai
khasiat dari daun Kketapang
maka dilakukan  penilitian
dengan judul “Perbedaan Daya
Hambat Ekstrak Etanol Daun
Ketapang (Terminalia catappa
Linn.) terhadap Pertumbuhan
Bakteri Streptococcus mutans
dengan Shigella dysenteriae
sebagai Karya Ilmiah Populer”.

dysenteriae
disusun
sebagai

karya ilmiah
populer?

yang
digunakan
(NA, NB,
dan SSA),
waktu
pengujian,
lama
pengujian
serta kondisi
lingkungan
laboratoriu
m seperti
suhu
ruangan,
dan
kelembapan.

7 perlakuan
Untuk
mengetahui
perbedaan daya
hambat
melakukan
Analisis
menggunakan uji
statistik
Independent-
Samples T Test
dengan dergjat
kepercayaan 95 %

18
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Lampiran B. Analisis Data Penelitian

B.1 Uji Independent Sampel Test Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae

Group Statistics
jenis bakteri N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
diameter zona Sreptococcus 5 5,4492 3,5623121 1,575588
hambat mutans 0
Shigella dysenteriae 5 4,2544 2,805499 1,254658

0

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the
(2- Differe  Difference Difference
tailed) nce L ower Upper
diameter  Equal 297 ,601 593 8 569  1,194800 2,014111 -3,449748 5,839348
zona variances
hambat assumed
Equal ;593 7,618 570 1,194800 2,014111 -3,490593 5,880193
variances
not
assumed

Z8
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B2. Uji Normalitas Data Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) Terhadap Pertumbuhan

Bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

diameter diameter
Streptococcus Shigella
mutans dysenteriae

N 15 15
Normal Parameters™® Mean 5,44940 4,25453
Std. Deviation 3,261798 2,597526
Most Extreme Absolute ,288 ,221
Differences Positive ,153 ,149
Negative -,288 -,221
Kolmogorov-Smirnov Z 1,116 ,854
Asymp. Sig. (2-tailed) ,165 ,459

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

€8


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

84

Lampiran C. Data Pengamatan Pertumbuhan Bakteri

Tabd hasil pengamatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

Waktu (jam) Jumlah Koloni (x 10°%
4 0
8 130
12 380
16 579
20 910
24 870
28 690
32 430
36 197
40 73
44 55
48 32

Tabe hasil pengamatan pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae

Waktu Jumlah koloni

4 0

8 245
12 460
16 830
20 1030
24 978
28 760
32 602
36 430

40 180
44 82
48 58
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Lampiran D. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

PEMOHONAN IJIN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : Winda Faidatul N

NIM 1120210103045

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Pendidikan MIPA

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan
No HP 1 081946677602

Mengajukan permohonan ijin penelitian di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember dengan judul “Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Daun Ketapang
(Terminalia catappa L.) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae Sebagai
Karya llmiah Populer”. . Dengan ketentuan bersedia mematuhi segala persyaratan yang telah
ditentukan oleh Laboratorium/instansi diatas.

Mengetahui Jember, , 1 Juli 2015

Mahasiswa pemohon

Winda Faidatal N
NIM. 120210103045

Ketua Laboratorium Biologi,
FKIP Universitas Jember

i

Sulifah Aprilva H, S.Pd. M.Pd
NIP. 19790415 200312 2 063
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Kotak Pos 159 Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id
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Nomor 9 9 1 B/UN25.1.5/LT/2015 B7 JuL 2018
Lampiran -
Perihal : Permohonan Pengambilan Sampel

Yth. Kepala Balai Taman Nasional Baluran
Kabupaten Situbondo

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

No Nama NIM Program Studi
1 | Kun Aida 120210103027 Pendidikan Biologi
2 | Winda Faidatul 120210103045 Pendidikan Biologi
3 | Armindya Meinar W 120210103065 Pendidikan Biologi
4 | Devin Susbandya 120210103067 Pendidikan Biologi
5 | Lusi Faradika 120210103074 Pendidikan Biologi
6 | Firdha Yusmar 120210103078 Pendidikan Biologi
|7 | Nuriyah Inda K | 120210103087 Pendidikan Biologi
dengan ini memohon untuk melakukan pengambilan sampel beberapa jenis tanaman :
No Tanaman Sampel Berat (Kg)
1 | Daun Kepuh (Sterculia foetida) 3 Kg
2 . | Buah Kepuh (Sterculia foetida) B IKg
3 Daun Ketapang (Terminalia catappa) 3Kg
4 | Daun Asam Jawa (Tamarindus indica) 5Kg
5 | Daun Salam atau Manting (Syzygium polyanthum) 3Kg
6 Daun Akasia (dcacia nilotica) 3Kg
7 Daun Jerukan (degle marmelos) 3Kg
8 | Daun Kranji atau Bangkong (Pengamia pinnata) 3Kg
9 | Jarak Pagar (Jatropha curcas) 2 Kg

Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukannya.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

HOLOE ,r
x*“
\

‘i __if{c’a?ihan‘ M.Pd.¢
NG 10640123 199512 1 001
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Lampiran E. Surat Pengajuan Judul dan Pembimbing Skrips

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto. Telp./Fax (0331) 334988 Jember 68121 Laman : fkip.unej.oc.id

FORMULIR PENGAJUAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Kepada Yth.

Ketua Program Studi
Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jember
di Jember

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Winda Faidatul N.
NIM : 120210103045
Program Studi  : Pendidikan Biologi

Sampai dengan semester Gasal tahun akademik 2015/2016, saya sudah
SKS dengan Indeks Prestasi Kumulatif sebesar 3,56 (

Bersama ini saya mengajukan usulan judul dan pembimbing skripsi ai berikut.
Judul: Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Daun Ketapang (Terpiinalia catappa 1.) Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Streplococcus mutans dengan Shigella dysentriae Sebagai Karya Iimiah

Populer
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Joko Waluyo, M.Si
Utama
Dosen Pembimbing : Dr. Hj. Dwi Wahyuni, M.Kes
Anggota

Demikian permohonan pengajuan usulan judul dan pembimbing skripsi ini saya buat dengan
harapan mendapat persetujuan Bapak/Ibu. Atas persetujuannya disampaikan terima kasih,

Jember, 20 Desember 2015
Mengetahui :
Ketua Komisi Bimbingan Yang mengusulkan,

£ P
%J} i

Dr. Jekti Prihatin, M.Si. inda Faidatul N,
NIP. 19651009 199103 2 001 NIM. 120210103045

87
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F. Lembar Konsultas Skrips
F1. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 1

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip unej.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
Pembimbing Utama

Nama : Winda Faidatul Nurhasanah

NIM : 120210103045

Jurusan/Program Studi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi

Tudul : Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Ketapang

(Terminalia catappa Linn.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Streptococcus mutans dan Shigella dysenteriae scbagai Karya

Ilmiah Populer
Pembimbing Utama : Prof. Dr. H. Joko Waluyo, M.Si
Kegiatan Konsultasi
No. Hari/tanggal Materi Konsltasi Tanda T HEdn
Pcmbn/n/b;ng
1 | Kamis, 12 Nopember 2015 | Pengajuan Judul A
2 | Rabu, 16 Desember 2015 | Pengajuan BAB 1,2, dan 3 A
3 | Kamis, 28 Desember 2015 | Revisi BAB1,2,dan 3 %
4 | Kamis, 14 januari 2016 Revisi BAB 1, 2, dan 3 /
5 | Selasa, 15 Januari 2016 ACC Seminar Proposal i/
6 | Selasa, 10 Februari 2016 | Konsultasi Hasil Uji akhir X
7 | Jum'at, 12 Februari 2016 | Konsultasi Hasil Uji akhir /X,
8 | Rabu, 27 April 2016 Revisi BAB 1,2, 3,4, dan 5 Ay
9 | Selasa, 12 Mei 2016 RevisiBAB 1,2,3,4,dan 5 /A,
10 | Senin, 16 Mei 2016 Revisi BAB 1, 2,3,4,dan 5 __“‘_’/3/
11 | Selasa, 17 Mei 2016 ACC Ujian Skripsi
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2.Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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F.2 Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 2

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475

TLaman: \wrw_ﬁdg_une!’_ac.id

LEMBAR KONSULTAST PENYUSUNAN SKRIPST
Pembimbing Anggota

Nama : Winda Faidatul Nurhasanah

NIM 1 120210103045

Jurusan/Program Studi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi

Judul : Perbedaan Daya Hambat Ekstrak FEtanol Daun Ketapang

(Terminalia catappa Linn)) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Streptococeus mutans dan Shigella dysenteriae sebagai Karya
[lmiah Populer

Pembimbing Anggota : Dr. Hj. Dwi Wahyuni, M.Kes

Kegiatan Konsultasi
No. Hari/tanggal Materi Konsltasi Tands lTan’gan
- Pembjmbing

1 | Kamis, 12 Nopember 2015 | Pengajuan Judul LﬁP
2 | Rabu, 16 Desember 2013 Pengajuan BAB 1,2, dan 3 VL,
3 | Kamis, 17 Desember 2015 Revisi BAB 1, 2,dan 3 /
4 | Selasa, 5 januari 2016 Revisi BAB 1, 2, dan 3
5 | Jum'at, 8§ Januari 2016 Revisi BAB 1, 2, dan 3
6 | Rabu, 13 Januari 2016 Revisi BAB 1, 2, dan 3
7 | Selasa, 19 Januari 2016 ACC Seminar Proposal
8 | Rabu, 27 April 2016 Revisi BAB 1,2,3, 4, dan 5
9 | Senin, 9 Mei 2016 RevisiBAB 1,2,3,4,dan 5
10 | Kamis, 13 Mei 2016 Revisi BAB 1,2,3,4,dan 5
11 | Senin, 16 Mei 2016 Revisi BAB 1,2,3,4,dan 5
12 | Selasa, 17 Mei 2016 ACC Ujian Skripsi

Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi

2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

90

LAMPIRAN G. INSTRUMEN VALIDASI
GL1. Instrumen Validasi Ahli Materi Uji Produk Karya Ilmiah Populer
|. Identitas Pendliti
Nama : Winda Faidatul Nurhasanah
NIM : 120210103045
Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP)
Universitas Jember
Il. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul
penelitian yang dilakukan penulis adalah “Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun
Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus
mutans dan Shigella dysenteriae sebagai Karya [Imiah Populer ”.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis
agjukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas
Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak
terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya
ajukan.

Hormat saya,
Penulis

Winda Faidatul Nurhasanah
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[11. Identitas Validator
. Siti Murdiyah, S.Pd., M.Pd.

Nama

Alamat

Jenis kelamin

Usia

Pekerjaan

- JI. Sriwijayal Gang 3 No. 4 Jember
. Perempuan

: 36 tahun

: Dosen FKIP Pendidikan Biologi

V. Keterangan Skor Penilaian

No.

Skor

Kriteria

Penilaian

1

1

Kurang

Semua unsur yang ada tidak sesuai dan banyak
kekurangan sehingga perlu banyak perbaikkan
untuk dijadikan buku karya ilmiah popular

Cukup

Terdapat  beberapa  kesalahan  ataupun
kekurangan dari unsur yang dituliskan atau
materi yang disgjikan, sehingga perlu
perbaikkan untuk digunakan sebagai buku karya
ilmiah popular

Baik

Semua unsur sudah sesuai walaupun terdapat
beberapa kesalahan didalamnya, namun tetap
dapat dijadikan sebagal buku karya ilmiah

popular

Sangat Baik

Semua unsur sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan maupun kesalahan didalamnya,
sehingga sangat layak untuk dijadikan buku
karya ilmiah popular
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Petunjuk

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist (V)
pada kolom nilai yang disediakan.

Mohon memberikan saran pada bagian komentar di bagian akhir instrumen
validasi ini.

. Instrumen Penilaian Buku Karya IImiah Populer

No Indikator =
1,1 2| 3| 4

1 | Materi yang disgjikan aktual dan bermanfaat

. Materi yang disampaikan sesuai dengan keadaan
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
Materi yang disampaikan berisi Sampul buku

. karya ilmiah populer, Unsur dasar atau
pendahuluan, Pustaka Singkat, dan Isi buku
karya ilmiah populer (Pembahasan)

4 Materi yang disampaikan bersifat informatif
bagi masyarakat

. Penyajian materi/isi disusun secara sistematis,
lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat

. Materi merupakan karya orisinal (bukan hasil
plagiat)

. Materi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai
dengan perkembangan ilmu yang akurat.

g llustrasi (gambar, foto, diagram atau tabel) yang
digunakan sesuai
Bahasa (EY D, kata, kalimat, dan paragraf)

9 | digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas
sehingga mudah dipahami masyarakat
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10

Penyajian materi sebagai pengembangan
pengetahuan untuk menambah wawasan yang

lebih luas

11

Penyajian materi mengembangkan keterampilan,

dan memotivasi untuk berinovas

TOTAL SKOR

VIl. Komentar dan Saran

93

Kesimpulan :

Dilihat dari semua aspek yang dinilai, apakah buku karya ilmiah populer ini layak

atau tidak layak untuk digunakan sebagai bacaan masyarakat?

Layak

Tidak Layak

Jember,........................

Validator Materi,
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G2. Instrumen Validasi Ahli Media Uji Produk Karya llmiah Populer

. Ildentitas Pendliti
Nama : Winda Faidatul Nurhasanah
NIM : 120210103045

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP)
Universitas Jember
Il. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian
sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul
penelitian yang dilakukan penulis adalah “Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun
Ketapang (Terminalia catappa Linn.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus
mutans dan Shigella dysenteriae sebagai Karya [Imiah Populer ”.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk membantu menilai buku karya ilmiah populer yang penulis ajukan
sesual dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/lbu
akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan banyak terima kasih
atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuisioner yang saya ajukan.

Hormat saya,
Penulis

Winda Faidatul Nurhasanah
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[11. ldentitasValidator
: lka Lia Novenda, S.Pd., M.Pd.

Nama

Alamat

Jenis kelamin

Usia

Pekerjaan

: Jalan Slamet Riyadi Gang 3 No. 19 Jember
: Perempuan

: 28 tahun

: Dosen FKIP Pendidikan Biologi

V. Keterangan Skor Penilaian

No.

Skor

Kriteria

Penilaian

1

1

Kurang

Semua unsur yang ada tidak sesuai dan banyak
kekurangan sehingga perlu banyak perbaikkan
untuk dijadikan buku karya ilmiah popular

Cukup

Terdapat  beberapa  kesalahan  ataupun
kekurangan dari unsur yang dituliskan atau
materi yang disgjikan, sehingga perlu
perbaikkan untuk digunakan sebagai buku karya
ilmiah popular

Baik

Semua unsur sudah sesuai walaupun terdapat
beberapa kesalahan didalamnya, namun tetap
dapat dijadikan sebagal buku karya ilmiah

popular

Sangat Baik

Semua unsur sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan maupun kesalahan didalamnya,
sehingga sangat layak untuk dijadikan buku
karya ilmiah popular
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V. Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist (V)
pada kolom nilai yang disediakan.
2. Mohon memberikan saran pada bagian komentar di bagian akhir instrumen
validasi ini.
V1. Instrumen Penilaian Buku Karya IImiah Populer
No. Indikator R
2
1 | Desain fisik dan pemilihan warna tiap bagian
terlihat serasi.
2 | Kemenarikan Layout
Kesinambungan transisi halaman.
4 | Ketepatan penggunaan gambar, ilustrasi, dan foto
serta kesesuaiannya dengan materi yang dibahas
5 | Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan
bentuk huruf untuk judul dan uraian materi.
6 | Keruntutan penyajian bersifat sistematis
7 | Narasi yang disgjikan padat dan jelas.
8 | Jenis kertas yang digunakan sesuai standar
minimal buku karyailmiah populer
9 | Ukuran sesuai dengan standar minimal buku karya
ilmiah populer
10 | Desain tidak menimbulkan masalah SARA
11 | Penyagjian bahasa yang digunakan terlihat etis,
estetis, komunikatif dan fungsional, sesuai dengan
sasaran pembaca.
TOTAL SKOR
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VIl. Komentar dan Saran

Kesimpulan:
Dilihat dari semua aspek yang dinilai, apakah buku karya ilmiah populer ini layak
atau tidak layak untuk digunakan sebagai bacaan masyarakat?

Layak Tidak Layak

Jember,................oo

Validator Media
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H. Hasl Validas karya llmiah Populer

I11. Identitas Validator

Alamat e s ARV Vo PO A S R S B

Nama
Jenis kelamin
Usia

Pekerjaan

IV. Keterangan Skor Penilaian

No. | Skor Kriteria Penilaian

1 1 Kurang Semua unsur yang ada tidak sesuai dan banyak
kekurangan sehingga perlu banyak perbaikkan
untuk dijadikan buku karya ilmiah popular

2 2 Cukup Terdapat  beberapa  kesalahan  ataupun

kekurangan dari unsur yang dituliskan atau
materi  yang disajikan, sehingga perlu
perbaikkan untuk digunakan sebagai buku karya
ilmiah popular

3 3 Baik Semua unsur sudah sesuai walaupun terdapat
beberapa kesalahan didalamnya, namun tetap
dapat dijadikan sebagai buku karya ilmiah
popular

4 4 Sangat Baik | Semua unsur sangat sesuai dan tidak ada

kekurangan maupun kesalahan didalamnya,
sehingga sangat layak untuk dijadikan buku
karya ilmiah popular

V. Petunjuk

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist ( )
pada kolom nilai yang disediakan.

2. Mohon memberikan saran pada bagian komentar di bagian akhir instrumen

validasi ini.
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VI. Instrumen Penilaian Buku Karya Ilmiah Populer

No

Indikator

Skor

N

Materi yang disajikan aktual dan bermanfaat

Materi yang disampaikan sesuai dengan keadaan

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Materi yang disampaikan berisi Sampul buku
karya ilmiah populer, Unsur dasar atau
pendahuluan, Pustaka Singkat, dan Isi buku
karya ilmiah populer (Pembahasan)

Materi yang disampaikan bersifat informatif

bagi masyarakat

Penyajian materi/isi disusun secara sistematis,

lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat

Materi merupakan karya orisinal (bukan hasil
plagiat)

»

Materi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai

dengan perkembangan ilmu yang akurat.

S

Tlustrasi (gambar, foto, diagram atau tabel) yang

digunakan sesuai

S

Bahasa (EYD, kata, kalimat, dan paragraf)
digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas
sehingga mudah dipahami masyarakat

10

Penyajian materi sebagai pengembangan
pengetahuan untuk menambah wawasan yang
lebih luas

11

Penyajian materi mengembangkan keterampilan,

dan memotivasi untuk berinovasi

TOTAL SKOR

15

2
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VIL Kﬂmentar dan Saran

by ket ankren t‘e[om be.k(er By, Yaun ‘Qhﬁ‘”"a‘"b“
- %@ahumn RS %Ma now kb“: nencqaiban 1l bubu or \’u.ubhﬂ_(

Kes;mpulan
Dilihat dari semua aspek yang dinilai, apakah buku karya ilmiah populer ini layak
atau tidak layak untuk digunakan sebagai bacaan masyarakat?

/| Layak Tidak Layak

Jember,.. 9 ARM m

Validator Materi,

.

IS Wk«xn R lays
5 fouki /Wl dergrony
doan baby tf&r‘fd-a Po'ak bu-Bebs By Lr:fm Yorerhan,
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II1. Identitas Validator
Nama : "CALRNWEHM,QPJJMPJ
Jenis kelamin

Usia

Pekerjaan

IV. Keterangan Skor Penilaian

No. | Skor Kriteria Penilaian

1 1 Kurang Semua unsur yang ada tidak sesuai dan banyak
kekurangan sehingga perlu banyak perbaikkan
untuk dijadikan buku karya ilmiah popular

2 2 Cukup Terdapat  beberapa  kesalahan  ataupun
kekurangan dari unsur yang dituliskan atau
materi yang disajikan, sehingga perlu
perbaikkan untuk digunakan sebagai buku karya
ilmiah popular

3 3 Baik Semua unsur sudah sesuai walaupun terdapat
beberapa kesalahan didalamnya, namun tetap
dapat dijadikan sebagai buku karya ilmiah
popular

4 4 Sangat Baik | Semua unsur sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan maupun kesalahan didalamnya,
sehingga sangat layak untuk dijadikan buku

karya ilmiah popular

V. Petunjuk

1.  Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist ()
pada kolom nilai yang disediakan.

2. Mohon memberikan saran pada bagian komentar di bagian akhir instrumen

validasi ini.
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VI. Instrumen Penilaian Buku Karya Ilmiah Populer

No. Indikator o
3 4

1 | Desain fisik dan pemilihan warna tiap bagian

terlihat serasi. i
2 | Kemenarikan Layout v

Kesinambungan transisi halaman. o
4 | Ketepatan penggunaan gambar, ilustrasi, dan foto

serta kesesuaiannya dengan materi yang dibahas M
5 | Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan

bentuk huruf untuk judul dan uraian materi. v
6 | Keruntutan penyajian bersifat sistematis v
7 | Narasi yang disajikan padat dan jelas. »i
8 |Jenis kertas yang digunakan sesuai standar

minimal buku karya ilmiah populer w
9 | Ukuran sesuai dengan standar minimal buku karya

ilmiah populer v
10 | Desain tidak menimbulkan masalah SARA o
11 | Penyajian bahasa yang digunakan terlihat etis,

estetis, komunikatif dan fungsional, sesuai dengan v

sasaran pembaca.

TOTAL SKOR
VII. Komentar dan Saran

'\'x(:aryqlc eelial!
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Kesimpulan:
Dilihat dari semua aspek yang dinilai, apakah buku karya ilmiah populer ini layak

atau tidak layak untuk digunakan sebagai bacaan masyarakat?

,

‘-/ Layak Tidak Layak

o Quema g ARlol Goleh ferpuivs / terpitah
et © a4 hlamon ,a,ﬂgh‘{, -
s Yebernpa | mf ferlalu F‘"f:'j ; :
(hal @ ‘E:du) SMA F.e.-lu Validator Media
dpeloln wengmaki w-’?:m—fm r&rx.’p-n{

ieradd a helemen

(tea L Mortnda P, MPA
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Lampiran |I. Desain Cover Penelitian
[1. Cover Depan
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|2. Cover Belakang
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Lampiran J. Foto Pendlitian

J1. Foto Alat Uji Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans dan  Shigella
dysenteriae

b S
c T
q

d P
[
f
g

Hl |

hij k m n 0

1

Keterangan:

a) Alkohol 70%; b) Tisu; c) Tabung reaksi; d) gelas beaker; €) Korek; f) Rak tabung;
0) Karet; h) pipa sumuran; i) Bunsen; j) ose; k) Cawan petri; 1) Jangka sorong; m)
Mikropipet; n) Kertas label; 0) Kertas kayu; p) Spidol; g) Plastik seal; r)
Evendrop; s) Tip; t) Gelas ukur; u) Aquades
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J2. Foto Alat Pendlitian

Mascotte

Keterangan:
(a) Kulkas; b) Laminar; c)Autoclave; d) Inkubator; €) Vortex; f) Penangas Listrik; Q)
Spektrofotometer; h) Rotary evaporator; i) Mikroskop.
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J3. Foto K egiatan Penelitian

Keterangan:

(@) Peneliti sedang menimbang serbuk daun Kketapang; b) Peneliti sedang
menambahkan etanol 96%; c¢) Peneliti sedangmelakukan penyaringan; d) Peneliti
sedang menguapkan pelarut dari ekstrak daun ketapang; €) Peneliti sedang menguiji
daya hambat ekstrak etanol daun ketapang terhadap pertumbuhan bakteri
Sreptococcus mutans dan Shigella dysenteriae
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J4. Foto Hasll Pendlitian

Keterangan:

() Hasil uji pembentukan indol pada bakteri Streptococcus mutans; b) Hasil uji
pembentukan indol pada bakteri Shigella dysenteriae; ¢) Hasil uji pembentukan
amonia pada bakteri Streptococcus mutans; d) Hasil uji pembentukan amonia pada
bakteri Shigella dysenteriae €) Hasil uji katalase pada bakteri Sreptococcus mutans;
f) Hasil uji katalase pada bakteri Shigella dysenteriae; f) Hasil uji selektifitas bakteri
Shigella dysenteriae pada medium SSA.
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